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BAB IV

ANALISIS SISTEM DRAINASE
4.1 Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Di Kecamatan Syiah Kuala

Perubahan penggunaan lahan adalah merupakan bentuk peralihan dari penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan lain. Deteksi perubahan (change detection) adalah suatu proses mengidentifikasi perubahan–perubahan suatu obyek atau fenomena melalui pengamatan pada berbagai waktu yang berbeda, dengan melakukan kuantifikasi pengaruh-pengaruh temporal menggunakan serangkaian data yang dikumpulkan multi waktu. 
Bentuk/tipe penggunaan lahan di Kecamatan Syiah Kuala yang meliputi penggunaan lahan : sawah, tambak, lahan bakau, sungai, ladang, perkebunan, permukiman, perkantoran, pendidikan, perdagangan dan jasa, pertanian lahan kering, pertanian lahan kering bercampur semak, tubuh air, dan lahan kosong. Kecamatan Syiah Kuala mempunyai luas sekitar 1.476,68 ha. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir ada sekitar 6,29% peningkatan lahan permukiman yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala. Dan ada sekitar 3,06% penurunan lahan pertanian kering yang disebabkan oleh adanya perubahan penggunaan lahan pada 5 tahun terakhir.
Untuk melihat seberapa besar perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala pada kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu dapat dilihat pada overlay peta penggunaan lahan Kecamatan Syiah Kuala (Gambar 4.1). Perubahan lahan yang cukup besar terjadi yaitu pada perubahan lahan perkebunan, lahan ladang, pertanian lahan kering dan lahan bakau yang sebagian besar berubah menjadi lahan terbangun seperti lahan permukiman, perdagangan dan jasa serta perkantoran.
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Pada overlay pada peta guna lahan, drainase saat ini, serta daerah rawan bencana, maka dapat terlihat bahwa pada Kecamatan Syiah Kuala masih sangat diperlukan pembenahan pada sistem drainase yang telah ada, dimana pada peta tersebut terlihat adanya beberapa desa yang masuk dalam daerah rawan banjir sedang.
Pada Desa Jeulingke terdapat beberapa wilayah yang masuk dalam kategori daerah rawan banjir sedang, dimana daerah yang masuk dalam kategori banjir sedang di Desa Jeulingke tersebut berbatasan dengan Kecamatan Kuta Alam. 

Pada Desa Peurada, Pineung, Ie Masen Kayee Adang, Kopelma Darussalam, dan juga Lamgugop terdapat beberapa daerahnya yang masuk dalam kategori wilayah rawan bencana banjir sedang. Pada Desa Peurada dan Pineung daerah yang masuk dalam kategori banjir sedang yaitu daerah yang berada dekat dengan Jalan Arteri. Pada Desa Lamgugop terdapat wilayah yang masuk kategori rawan banjir sedang, dimana wilayah tersebut berbatasan langsung dengan Sungai Aceh. Sedangkan pada Desa Kopelma Darussalam daerah yang masuk dalam kategori banjir sedang yaitu pada daerah yang berbatasan dengan Kecamatan Darussalam dan pada Jalan Lokal.

Pada wilayah Desa Tibang, Deah Raya, Alue Naga, dan Rukoh merupakan wilayah yang masuk dalam kategori daerah rawan bencana banjir rendah. Itu terlihat jelas pada peta hasil overlay peta guna lahan, drainase saat ini, dan juga peta rawan bencana banjir. Namun pada desa-desa tersebut sebagian besar wilayahnya merupakan lahan tambak, dimana lahan tambak tersebut sebagian besar ada akibat adanya air pasang laut yang naik ke permukaan, namun karena adanya penurunan permukaan tanah yang terjadi, maka air tersebut menjadi tergenang pada lahan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini.
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Untuk luas perubahan lahan di Kecamatan Syiah Kuala yaitu mulai dari tahun 2006 – 2011 (5 tahun terakhir) dapat dilihat tiap area secara rinci. Pada Area 1 pengembangan yang ada di Kecamatan Syiah Kuala pada Tabel IV.1 berikut ini.

Tabel IV.1
Luas Perubahan Penggunaan Lahan di Area 1 Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2006 – 2011

	No
	Area 1
	Kriteria Lahan
	Tahun 2006
	Tahun 2011
	Perubahan Lahan 2006 - 2011

	
	
	
	Luas (Ha)
	Persen (%)
	Luas (Ha)
	Persen (%)
	Luas (Ha)
	Persen (%)

	1
	A1
	Pertanian lahan kering
	1.92
	5.77
	1.92
	5.77
	0.00
	0.00

	
	
	PLKBS
	2.39
	7.18
	3.67
	11.03
	1.28
	3.85

	
	
	Sawah
	3.92
	11.78
	3.92
	11.77
	0.00
	-0.01

	
	
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	22.75
	68.38
	23.76
	71.42
	1.01
	3.04

	
	
	Perkebunan
	2.29
	6.88
	0.00
	0.00
	-2.29
	-6.88

	
	
	Total Luas Lahan
	33.27
	100.00
	33.27
	100.00
	 
	 

	2
	A2
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	17.44
	71.01
	19.87
	80.88
	2.43
	9.87

	
	
	Pertanian lahan kering
	4.13
	16.82
	3.03
	12.32
	-1.10
	-4.50

	
	
	PLKBS
	1.34
	5.46
	0.35
	1.44
	-0.99
	-4.01

	
	
	Sawah
	1.65
	6.72
	1.32
	5.36
	-0.33
	-1.36

	
	
	Total Luas Lahan
	24.56
	100.00
	24.56
	100.00
	 
	 

	3
	A3
	Pertanian lahan kering
	1.95
	12.77
	1.88
	12.32
	-0.07
	-0.45

	
	
	PLKBS
	3.64
	23.84
	3.64
	23.84
	0.00
	0.00

	
	
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	9.32
	61.03
	9.75
	63.84
	0.43
	2.80

	
	
	Perkebunan
	0.36
	2.36
	0.00
	0.00
	-0.36
	-2.36

	
	
	Total Luas Lahan
	15.27
	100.00
	15.27
	100.00
	 
	 

	4
	A4
	PLKBS
	4.18
	54.86
	3.87
	50.88
	-0.31
	-3.98

	
	
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	3.44
	45.14
	3.74
	49.12
	0.30
	3.98

	
	
	Total Luas Lahan
	7.62
	100.00
	7.62
	100.00
	 
	 

	5
	A5
	Pertanian lahan kering
	0.08
	0.92
	0.09
	0.98
	0.01
	0.06

	
	
	PLKBS
	3.62
	41.66
	3.04
	34.99
	-0.58
	-6.67

	
	
	Permukiman
	4.99
	57.42
	5.56
	64.03
	0.57
	6.61

	
	
	Total Luas Lahan
	8.69
	100.00
	8.69
	100.00
	 
	 

	6
	A6
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	6.21
	44.45
	7.81
	55.91
	1.60
	11.45

	
	
	Pertanian lahan kering
	5.72
	40.94
	4.60
	32.96
	-1.12
	-7.99

	
	
	PLKBS
	2.04
	14.60
	1.56
	11.14
	-0.48
	-3.47

	
	
	Total Luas Lahan
	13.97
	100.00
	13.97
	100.00
	 
	 

	7
	A7
	Pertanian lahan kering
	3.60
	16.93
	2.90
	13.65
	-0.70
	-3.27

	
	
	PLKBS
	11.86
	55.76
	11.50
	54.04
	-0.36
	-1.72

	
	
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	4.75
	22.33
	5.81
	27.33
	1.06
	5.00

	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.99
	4.65
	0.99
	4.66
	0.00
	0.01

	
	
	Perkantoran
	0.07
	0.33
	0.07
	0.32
	0.00
	-0.01

	
	
	Total Luas Lahan
	21.27
	100.00
	21.27
	100.00
	 
	 

	8
	A8
	Pertanian lahan kering
	1.67
	9.94
	0.47
	2.82
	-1.20
	-7.12

	
	
	PLKBS
	8.98
	53.45
	8.62
	51.30
	-0.36
	-2.16

	
	
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	5.28
	31.43
	6.83
	40.68
	1.55
	9.25

	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.87
	5.18
	0.87
	5.21
	0.00
	0.03

	
	
	Total Luas Lahan
	16.80
	100.00
	16.80
	100.00
	 
	 

	9
	A9
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	22.31
	90.32
	23.85
	96.57
	1.54
	6.25

	
	
	Pertanian lahan kering
	1.26
	5.10
	0.51
	2.05
	-0.75
	-3.05

	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.34
	1.38
	0.34
	1.38
	0.00
	0.00

	
	
	Lahan Kosong
	0.79
	3.20
	0.00
	0.00
	-0.79
	-3.20

	
	
	Total Luas Lahan
	24.70
	100.00
	24.70
	100.00
	 
	 

	10
	A10
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	7.81
	68.33
	8.14
	71.22
	0.33
	2.89

	
	
	Pertanian lahan kering
	3.62
	31.67
	3.29
	28.78
	-0.33
	-2.89

	
	
	Total Luas Lahan
	11.43
	100.00
	11.43
	100.00
	 
	 

	11
	A11
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	2.88
	76.19
	3.11
	82.33
	0.23
	6.14

	
	
	Perkantoran
	0.66
	17.46
	0.67
	17.67
	0.01
	0.21

	
	
	Lahan Kosong
	0.24
	6.35
	0.00
	0.00
	-0.24
	-6.35

	
	
	Total Luas Lahan
	3.78
	100.00
	3.78
	100.00
	 
	 

	12
	A12
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	17.58
	60.41
	19.02
	65.37
	1.44
	4.96

	
	
	Pertanian lahan kering
	7.84
	26.94
	7.49
	25.73
	-0.35
	-1.21

	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.50
	1.72
	0.50
	1.74
	0.00
	0.02

	
	
	Perkantoran
	2.08
	7.15
	2.08
	7.16
	0.00
	0.01

	
	
	Lahan Kosong
	1.10
	3.78
	0.00
	0.00
	-1.10
	-3.78

	
	
	Total Luas Lahan
	29.10
	100.00
	29.10
	100.00
	 
	 

	13
	A13
	PLKBS
	0.26
	7.16
	0.06
	1.68
	-0.20
	-5.48

	
	
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	1.26
	34.71
	1.46
	40.30
	0.20
	5.59

	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.34
	9.37
	0.34
	9.42
	0.00
	0.05

	
	
	Perkantoran
	1.77
	48.76
	1.77
	48.60
	0.00
	-0.16

	
	
	Total Luas Lahan
	3.63
	100.00
	3.63
	100.00
	 
	 

	14
	A14
	Pertanian lahan kering
	3.40
	22.86
	3.36
	22.57
	-0.04
	-0.30

	
	
	Permukiman (Perumahan Rapat)
	9.40
	63.21
	10.14
	68.19
	0.74
	4.98

	
	
	Perdagangan dan Jasa
	1.05
	7.06
	1.05
	7.06
	0.00
	0.00

	
	
	Perkantoran
	0.32
	2.15
	0.32
	2.18
	0.00
	0.03

	
	
	Lahan kosong
	0.70
	4.71
	0.00
	0.00
	-0.70
	-4.71

	
	
	Total Luas Lahan
	14.87
	100.00
	14.87
	100.00
	 
	 

	 
	 
	Total Luas Lahan Area 1
	228.96
	 
	228.46
	 
	 
	 


Keterangan : PLKBS (Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak)

Sumber : Hasil Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 - 2011
Gambar 4.3
Perubahan Luas Lahan

pada Sub Area A1, A2, A3, A4, A5, A6, A7, A8, A9, A10, A11, A12, A13, dan A14 

Pada Area 1 Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2006 – 2011
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Sumber : Hasil Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 - 2011
Untuk luas perubahan lahan di Kecamatan Syiah Kuala yaitu mulai dari tahun 2006 – 2011 (5 tahun terakhir) dapat dilihat tiap area secara rinci. Pada Area 2 pengembangan yang ada di Kecamatan Syiah Kuala pada Tabel IV.2 berikut ini.

Tabel IV.2
Luas Perubahan Penggunaan Lahan di Area 2 Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2006 – 2011

	No
	Area 2
	Kriteria Lahan
	Tahun 2006
	Tahun 2011
	Perubahan Lahan 2006 - 2011

	
	
	
	Luas (Ha)
	Persen (%)
	Luas (Ha)
	Persen (%)
	Luas (Ha)
	Persen (%)

	1
	B1
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	5.33
	15.13
	6.12
	17.37
	0.79
	2.25

	
	
	PLKBS
	10.35
	29.38
	10.73
	30.44
	0.38
	1.07

	
	
	Tubuh air
	11.37
	32.27
	11.37
	32.28
	0.00
	0.00

	
	
	Sungai
	7.01
	19.90
	7.01
	19.90
	0.00
	0.00

	
	
	Sawah
	1.17
	3.32
	0.00
	0.00
	-1.17
	-3.32

	
	
	Total Luas Lahan
	35.23
	100.00
	35.23
	100.00
	 
	 

	2
	B2
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	42.35
	63.05
	43.72
	65.08
	1.37
	2.03

	
	
	PLKBS
	5.61
	8.35
	5.61
	8.34
	0.00
	-0.01

	
	
	Lapangan Olah Raga
	1.06
	1.58
	1.06
	1.58
	0.00
	0.00

	
	
	Pendidikan
	16.77
	24.97
	16.79
	25.00
	0.02
	0.03

	
	
	Sawah
	1.38
	2.05
	0.00
	0.00
	-1.38
	-2.05

	
	
	Total Luas Lahan
	67.17
	100.00
	67.17
	100.00
	 
	 

	3
	B3
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	9.80
	100.00
	9.80
	100.00
	0.00
	0.00

	
	
	Total Luas Lahan
	9.80
	100.00
	9.80
	100.00
	 
	 

	4
	B4
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	8.98
	23.09
	10.52
	27.06
	1.54
	3.96

	
	
	Lapangan Olah Raga
	2.09
	5.37
	2.09
	5.36
	0.00
	-0.01

	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.00
	0.00
	0.39
	1.00
	0.39
	1.00

	
	
	Pendidikan
	6.29
	16.18
	6.29
	16.16
	0.00
	-0.01

	
	
	Lahan Kosong
	1.92
	4.94
	0.00
	0.00
	-1.92
	-4.94

	
	
	Total Luas Lahan
	38.89
	100.00
	38.89
	100.00
	 
	 

	5
	B5
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	16.37
	68.21
	17.69
	73.71
	1.32
	5.50

	
	
	PLKBS
	0.58
	2.42
	0.15
	0.61
	-0.43
	-1.81

	
	
	Tubuh air
	0.89
	3.71
	0.71
	2.95
	-0.18
	-0.76

	
	
	Lapangan Olah Raga
	3.85
	16.04
	3.89
	16.21
	0.04
	0.17

	
	
	Pendidikan
	1.29
	5.38
	1.29
	5.39
	0.00
	0.02

	
	
	Sungai
	0.27
	1.13
	0.27
	1.12
	0.00
	-0.01

	
	
	Lahan Kosong
	0.75
	3.13
	0.00
	0.00
	-0.75
	-3.13

	
	
	Total Luas Lahan
	24.00
	100.00
	24.00
	100.00
	 
	 

	6
	B6
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	19.33
	89.20
	19.33
	89.21
	0.00
	0.01

	
	
	Lapangan Olah Raga
	1.75
	8.08
	1.75
	8.07
	0.00
	-0.01

	
	
	Pendidikan
	0.59
	2.72
	0.59
	2.72
	0.00
	0.00

	
	
	Total Luas Lahan
	21.67
	100.00
	21.67
	100.00
	 
	 

	7
	B7
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	41.20
	81.10
	43.54
	85.72
	2.34
	4.61

	
	
	PLKBS
	3.91
	7.70
	3.92
	7.71
	0.01
	0.01

	
	
	Tubuh air
	2.40
	4.72
	2.38
	4.68
	-0.02
	-0.05

	
	
	Sungai
	0.96
	1.89
	0.96
	1.90
	0.00
	0.01

	
	
	Ladang
	0.82
	1.61
	0.00
	0.00
	-0.82
	-1.61

	
	
	Perkebunan
	1.51
	2.97
	0.00
	0.00
	-1.51
	-2.97

	
	
	Total Luas Lahan
	50.80
	100.00
	50.80
	100.00
	 
	 

	8
	B8
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	44.45
	71.45
	47.88
	76.97
	3.43
	5.52

	
	
	Pertanian lahan kering bercampur semak
	10.63
	17.09
	7.20
	11.57
	-3.43
	-5.51

	
	
	Pendidikan
	7.13
	11.46
	7.13
	11.46
	0.00
	0.00

	
	
	Total Luas Lahan
	62.21
	100.00
	62.21
	100.00
	 
	 

	9
	B9
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	10.61
	23.93
	12.40
	27.97
	1.79
	4.03

	
	
	Pertanian lahan kering bercampur semak
	6.67
	15.05
	5.47
	12.34
	-1.20
	-2.71

	
	
	Tambak
	16.60
	37.45
	16.82
	37.95
	0.22
	0.51

	
	
	Tubuh air
	2.22
	5.01
	1.41
	3.18
	-0.81
	-1.83

	
	
	Sungai
	8.23
	18.57
	8.23
	18.57
	0.00
	0.00

	
	
	Total Luas Lahan
	44.33
	100.00
	44.33
	100.00
	 
	 

	10
	B10
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	10.39
	27.51
	11.19
	29.62
	0.80
	2.11

	
	
	PLKBS
	18.46
	48.87
	17.82
	47.18
	-0.64
	-1.70

	
	
	Tambak
	8.92
	23.62
	8.76
	23.20
	-0.16
	-0.41

	
	
	Total Luas Lahan
	37.77
	100.00
	37.77
	100.00
	0.00
	0.00

	 
	 
	Total Luas Lahan Area 2
	382.07
	 
	382.07
	 
	 
	 


Keterangan : PLKBS (Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak)

Sumber : Hasil Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 - 2011
Gambar 4.4
Perubahan Luas Lahan
pada Sub Area B1, B2, B3, B4, B4, B5, B6, B7, B8, B9, dan B10 

pada Area 2 Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2006 – 2011
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Sumber : Hasil Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 - 2011
Tabel IV.3
Luas Perubahan Penggunaan Lahan di Area 3 Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2006 – 2011

	No
	Area 3
	Kriteria Lahan
	Tahun 2006
	Tahun 2011
	Perubahan Lahan 2006 - 2011

	
	
	
	Luas (Ha)
	Persen (%)
	Luas (Ha)
	Persen (%)
	Luas (Ha)
	Persen (%)

	1
	C1
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	6.12
	46.40
	6.36
	48.22
	0.24
	1.82

	
	
	Tambak
	7.07
	53.60
	6.83
	51.78
	-0.24
	-1.82

	
	
	Total Luas Lahan
	13.19
	100.00
	13.19
	100.00
	 
	 

	2
	C2
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	19.53
	51.05
	20.86
	54.52
	1.33
	3.48

	
	
	Tambak
	17.38
	45.43
	17.40
	45.48
	0.02
	0.05

	
	
	Ladang
	0.37
	0.97
	0.00
	0.00
	-0.37
	-0.97

	
	
	Lahan Kosong
	0.25
	0.65
	0.00
	0.00
	-0.25
	-0.65

	
	
	Perkebunan
	0.73
	1.91
	0.00
	0.00
	-0.73
	-1.91

	
	
	Total Luas Lahan
	38.26
	100.00
	38.26
	100.00
	 
	 

	3
	C3
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	11.55
	87.97
	12.22
	93.04
	0.67
	5.07

	
	
	Pertanian lahan kering
	0.02
	0.15
	0.02
	0.13
	0.00
	-0.02

	
	
	Tambak
	0.90
	6.85
	0.90
	6.83
	0.00
	-0.02

	
	
	Perkebunan
	0.66
	5.03
	0.00
	0.00
	-0.66
	-5.03

	
	
	Total Luas Lahan
	13.13
	100.00
	13.13
	100.00
	 
	 

	4
	C4
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	7.82
	49.37
	8.46
	53.43
	0.64
	4.06

	
	
	Pertanian lahan kering
	6.25
	39.46
	6.40
	40.42
	0.15
	0.97

	
	
	Tambak
	0.86
	5.43
	0.86
	5.45
	0.00
	0.02

	
	
	Perkantoran
	0.11
	0.69
	0.11
	0.69
	0.00
	0.00

	
	
	Perkebunan
	0.54
	3.41
	0.00
	0.00
	-0.54
	-3.41

	
	
	Lahan Kosong
	0.26
	1.64
	0.00
	0.00
	-0.26
	-1.64

	
	
	Total Luas Lahan
	15.84
	100.00
	15.84
	100.00
	 
	 

	5
	C5
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	13.67
	67.34
	14.11
	69.51
	0.44
	2.17

	
	
	Pertanian lahan kering
	1.21
	5.96
	1.21
	5.97
	0.00
	0.01

	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.42
	2.07
	0.42
	2.06
	0.00
	-0.01

	
	
	Perkantoran
	4.56
	22.46
	4.56
	22.46
	0.00
	0.00

	
	
	Lahan Kosong
	0.17
	0.84
	0.00
	0.00
	-0.17
	-0.84

	
	
	Perkebunan
	0.27
	1.33
	0.00
	0.00
	-0.27
	-1.33

	
	
	Total Luas Lahan
	20.30
	100.00
	20.30
	100.00
	 
	 

	6
	C6
	Pertanian lahan kering
	5.92
	27.52
	5.31
	24.71
	-0.61
	-2.82

	
	
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	8.14
	37.84
	8.74
	40.63
	0.60
	2.78

	
	
	Perdagangan dan Jasa
	1.17
	5.44
	1.17
	5.45
	0.00
	0.01

	
	
	Sungai
	6.28
	29.20
	6.28
	29.22
	0.00
	0.02

	
	
	Total Luas Lahan
	21.51
	100.00
	21.51
	100.00
	 
	 

	7
	C7
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	14.66
	10.93
	14.66
	10.93
	0.00
	0.00

	
	
	Tambak
	119.52
	89.07
	119.52
	89.07
	0.00
	0.00

	
	
	Total Luas Lahan
	134.18
	100.00
	134.18
	100.00
	 
	 

	8
	C8
	Pertanian lahan kering
	5.56
	5.92
	5.84
	6.22
	0.28
	0.30

	
	
	Tambak
	57.24
	60.95
	57.49
	61.21
	0.25
	0.26

	
	
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	13.41
	14.28
	14.16
	15.07
	0.75
	0.80

	
	
	Sungai
	16.44
	17.50
	16.44
	17.50
	0.00
	0.00

	
	
	Perkebunan
	1.27
	1.35
	0.00
	0.00
	-1.27
	-1.35

	
	
	Total Luas Lahan
	93.92
	100.00
	93.92
	100.00
	 
	 

	 
	 
	Total Luas Lahan Area 3
	350.33
	 
	350.33
	 
	 
	 


Sumber : Hasil Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 - 2011
Gambar 4.5
Perubahan Luas Lahan

pada Sub Area C1, C2, C3, C4, C5, C6, C7, dan C8
pada Area 3 Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2006 – 2011
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Sumber : Hasil Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 - 2011
Tabel IV.4
Luas Perubahan Penggunaan Lahan di Area 4 Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2006 – 2011

	No
	Area 4
	Kriteria Lahan
	Tahun 2006
	Tahun 2011
	Perubahan Lahan 2006 - 2011

	
	
	
	Luas (Ha)
	Persen (%)
	Luas (Ha)
	Persen (%)
	Luas (Ha)
	Persen (%)

	1
	D1
	PLKBS
	35.29
	15.85
	14.86
	6.68
	-20.43
	-9.18

	
	
	Tubuh air
	48.07
	21.60
	51.40
	23.09
	3.33
	1.50

	
	
	Tanah Kosong
	11.21
	5.04
	3.92
	1.76
	-7.29
	-3.27

	
	
	Lahan Bakau
	0.00
	0.00
	3.56
	1.60
	3.56
	1.60

	
	
	Permukiman (Tidak Begitu Rapat 20/ha)
	21.90
	9.84
	21.44
	9.63
	-0.46
	-0.21

	
	
	Tambak
	106.11
	47.67
	127.40
	57.24
	21.29
	9.56

	
	
	Total Luas Lahan
	222.58
	100.00
	222.58
	100.00
	 
	 

	2
	D2
	Permukiman (Tidak Begitu Rapat 20/ha)
	20.12
	8.99
	21.90
	9.79
	1.78
	0.80

	
	
	PLKBS
	37.49
	16.76
	37.29
	16.67
	-0.20
	-0.09

	
	
	Tambak
	100.37
	44.87
	103.87
	46.44
	3.50
	1.57

	
	
	Tanah Kosong
	15.67
	7.01
	11.21
	5.01
	-4.46
	-2.00

	
	
	Tubuh air
	5.69
	2.54
	5.07
	2.27
	-0.62
	-0.28

	
	
	Sungai
	44.34
	19.82
	44.34
	19.82
	0.00
	0.00

	
	
	Total Luas Lahan
	223.68
	100.00
	223.68
	100.00
	 
	 

	 
	 
	Total Luas Lahan Area 4
	446.26
	 
	446.26
	 
	 
	 


Keterangan : PLKBS (Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak)

Sumber : Hasil Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 - 2011
Gambar 4.6
Perubahan Luas Lahan

pada Sub Area D1 dan D2 pada Area 4 Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2006 – 2011
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Sumber : Hasil Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 - 2011
4.2 Analisis Hidrologi

· Perhitungan Curah Hujan Maksimum Harian Rata-rata 


Perhitungan curah hujan harian maksimum rata-rata dilakukan dengan metode rata-rata aljabar terhadap Stasiun Metereologi Blang Bintang yang berada di Kota Banda Aceh. untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel IV.5 berikut ini menjelaskan hasil curah hujan maksimum harian rata – rata yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.

Tabel IV.5
Curah Hujan Harian Maksimum Rata-rata dan Intensitas Hujan
	Kejadian
	Jumlah Hari Hujan Dlm 1 Thn (Stasiun Blang Bintang)
	Hujan Harian Rata - rata Maksimum (mm/hari)
	Intensitas Hujan (mm/jam)

	Tahun
	Bulan
	Jumlah Hari Hujan Dlm 1 Bln
	
	
	

	1995
	10
	26
	158
	13.2
	0.55

	1996
	11
	25
	172
	14.3
	0.60

	1997
	10
	26
	157
	13.1
	0.55

	1998
	11
	29
	174
	14.5
	0.60

	1999
	1
	16
	154
	12.8
	0.53

	2000
	6
	17
	165
	13.8
	0.58

	2001
	11
	19
	147
	12.3
	0.51

	2002
	10
	19
	150
	12.5
	0.52

	2003
	12
	19
	158
	13.2
	0.55

	2004
	11
	24
	159
	13.3
	0.55

	2005
	12
	18
	154
	12.8
	0.53

	2006
	10
	21
	162
	13.5
	0.56

	2007
	10
	17
	149
	12.4
	0.52

	2008
	12
	17
	148
	12.3
	0.51

	2009
	10
	18
	156
	13
	0.54

	Rata - rata
	157.53
	13.13
	0.55


       Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012


Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa pada 15 tahun terakhir (1995 – 2009) curah hujan rata – rata maksimum di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh yaitu sekitar 13,13 mm/hari. Dan untuk rata – rata intensitas hujan yang turun di daerah Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh yaitu sekitar 0,55 mm/jam. Ini menunjukkan bahwa curah hujan di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh tidak terlalu tinggi, hanya pada bulan – bulan tertentu saja yang curah hujannya relatif tinggi yaitu pada Bulan Oktober – Januari.

4.3 Analisis Perhitungan Debit Air Limpasan (Drainase)

Untuk menghasilkan debit air limpasan (drainase) yang ada di Kecamatan Syiah Kuala, maka wilayah kajian tersebut dibagi menjadi 4 Area dan terbagi dari 34 Sub Area untuk di analisis yang dilihat dari ketinggian wilayahnya dan juga jalur saluran yang ada. Dimana pembagian terhadap area dan sub area tersebut adalah sebagai berikut :

· Area 1 mencakup Desa Pineung, Ie Masen Kayee Adang, Peurada, dan Lamgugop, dengan luas keseluruhan Area 1 adalah 228.96 ha. Dan terbagi dari 14 Sub Area saluran.
· Area 2 mencakup Desa Rukoh dan Desa Kopelma Darussalam, dengan luas keseluruhan Area 2 adalah 382.07 ha. Dan terbagi dari 10 Sub Area saluran
· Area 3 mencakup Desa Jeulingke dan Desa Tibang, dengan luas keseluruhan Area 3 adalah 350.33 ha. Dan terbagi dari 8 Sub Area saluran
· Area 4 mencakup Desa Deah Raya dan Desa Alue Naga, dengan luas keseluruhan Area 4 adalah 446.26 ha. Dan terbagi dari 2 Sub Area saluran.
Pembagian area dan sub area drainase tersebut dilihat berdasarkan wilayah dan kontur dari lahan yang ada di Kecamatan Syiah Kuala. Berikut adalah gambar – gambar dari tiap area saluran drainase yang terdiri dari beberapa sub area didalamnya (Gambar 4.7, Gambar 4.8, Gambar 4.9, dan Gambar 4.10). 
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4.4 Analisis Manning

Pada analisis ini menggunakan jenis saluran menggunakan pasangan batu adukan pot, kasar dengan keadaan yang cukup. Dalam perhitungan kebutuhan drainase diperlukan perhitungan dengan persamaan yang umum dipakai menggunakan persamaan Manning :


v = 1/n . Rh2/3 . S1/2
Keterangan :

v
: Kecapatan aliran (m/dtk)
n
: Kekerasan Manning
Rh
: Jari-jari Hidrolis (m)
S
: Kemiringan memenjang saluran (m/m)

Dimana untuk mengasilkan analisis yang menggunakan rumus persamaan manning tersebut, maka perlu dianalisis terlebih dahulu rumus luas penampang basah (A), rumus keliling basah (P), dan jari – jari hidrolik (R), dimana rumusnya adalah sebagai berikut ini.

Diketahui :

n
= 1,05 (Pas. Batu adukan, pot, kasar keadaan cukup)

S
= 0,00015 m/m
· Rumus Luas Penampang Basah

A = B x H

Keterangan :


B = Lebar bawah drainase (m)

H = Tinggi Saluran Drainase (m)
Tabel IV.18
Luas Penampang Basah Saluran Drainase Di Area 1
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 1
	Lebar Bawah Drainase (B)
	Tinggi saluran

(H)
	Luas Penampang Basah

(A)
	Keterangan

	1
	A1
	0.60
	80
	48
	Drainase Sekunder

	2
	A2
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	3
	A3
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	4
	A4
	0.70
	85
	60
	Drainase Sekunder

	5
	A5
	0.70
	85
	60
	Drainase Sekunder

	6
	A6
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	7
	A7
	0.70
	85
	60
	Drainase Sekunder

	8
	A8
	0.70
	85
	60
	Drainase Sekunder

	9
	A9
	0.70
	85
	60
	Drainase Sekunder

	10
	A10
	0.70
	85
	60
	Drainase Sekunder

	11
	A11
	1.00
	90
	90
	Drainase Primer

	12
	A12
	0.90
	100
	90
	Drainase Primer

	13
	A13
	0.70
	85
	60
	Drainase Sekunder

	14
	A14
	0.90
	100
	90
	Drainase Primer


Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012
Tabel IV.19
Luas Penampang Basah Saluran Drainase Di Area 2
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 2
	Lebar Bawah Drainase

(B)
	Tinggi Saluran

(H)
	Luas Penampang Basah

(A)
	Keterangan

	1
	B1
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	2
	B2
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	3
	B3
	0.70
	80
	56
	Drainase Primer

	4
	B4
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	5
	B5
	0.70
	80
	56
	Drainase Primer

	6
	B6
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	7
	B7
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	8
	B8
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	9
	B9
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	10
	B10
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder


 Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012
Tabel IV.20
Luas Penampang Basah Saluran Drainase Di Area 3
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 3
	Lebar Bawah Drainase

(B)
	Tinggi saluran

(H)
	Luas Penampang Basah 

(A)
	Keterangan

	1
	C1
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	2
	C2
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	3
	C3
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	4
	C4
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	5
	C5
	1.00
	100
	100
	Drainase Primer

	6
	C6
	1.00
	100
	100
	Drainase Primer

	7
	C7
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	8
	C8
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder


   Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012
Tabel IV.21
Luas Penampang Basah Saluran Drainase Di Area 4
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 4
	Lebar Bawah Drainase (B)
	Tinggi Saluran (H)
	Luas Penampang Basah (A)
	Keterangan

	1
	D1
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder

	2
	D2
	0.70
	80
	56
	Drainase Sekunder


    Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

· Rumus Keliling Basah

P = B + 2H
Keterangan :


B 
= Lebar bawah drainase (m)

2H
=  2 x Tinggi Saluran Drainase (m)
Tabel IV.22
Keliling Basah Saluran Drainase Di Area 1
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 1
	Lebar Bawah Drainase (B)
	2 xTinggi saluran (H)
	Keliling Basah

(P)
	Keterangan

	1
	A1
	0.60
	1.60
	2.20
	Drainase Sekunder

	2
	A2
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	3
	A3
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	4
	A4
	0.70
	1.70
	2.40
	Drainase Sekunder

	5
	A5
	0.70
	1.70
	2.40
	Drainase Sekunder

	6
	A6
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	7
	A7
	0.70
	1.70
	2.40
	Drainase Sekunder

	8
	A8
	0.70
	1.70
	2.40
	Drainase Sekunder

	9
	A9
	0.70
	1.70
	2.40
	Drainase Sekunder

	10
	A10
	0.70
	1.70
	2.40
	Drainase Sekunder

	11
	A11
	1.00
	1.80
	2.80
	Drainase Primer

	12
	A12
	0.90
	2.00
	2.90
	Drainase Primer

	13
	A13
	0.70
	1.70
	2.40
	Drainase Sekunder

	14
	A14
	0.90
	2.00
	2.90
	Drainase Primer


  Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Tabel IV.23
Keliling Basah Saluran Drainase Di Area 2
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 2
	Lebar Bawah Drainase

(B)
	2x Tinggi Saluran

(H)
	Keliling Basah

(P)
	Keterangan

	1
	B1
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	2
	B2
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	3
	B3
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Primer

	4
	B4
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	5
	B5
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Primer

	6
	B6
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	7
	B7
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	8
	B8
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	9
	B9
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	10
	B10
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder


 Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012
Tabel IV.24
Keliling Basah Saluran Drainase Di Area 3
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 3
	Lebar Bawah Drainase (B)
	Tinggi saluran

(H)
	Keliling Basah

(P)
	Keterangan

	1
	C1
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	2
	C2
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	3
	C3
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	4
	C4
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	5
	C5
	1.00
	2.00
	3.00
	Drainase Primer

	6
	C6
	1.00
	2.00
	3.00
	Drainase Primer

	7
	C7
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	8
	C8
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder


  Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Tabel IV.25
Keliling Basah Saluran Drainase Di Area 3
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 4
	Lebar Bawah Drainase (B)
	2x Tinggi Saluran

(H)
	Keliling Basah

(P)
	Keterangan

	1
	D1
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder

	2
	D2
	0.70
	1.60
	2.30
	Drainase Sekunder


 Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

· Rumus Jari – jari Hidrolik

Rh =    A
            P
Keterangan :


A = Luas Penampang Basah (m2)

P = Keliling Basah (m)
Tabel IV.26
Jari – Jari Hidrolik Saluran Drainase Di Area 1
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 1
	Luas Penampang Basah

(A)
	Keliling Basah

(P)
	Jari-jari Hidrolik (Rh)
	Keterangan

	1
	A1
	48
	2.20
	21.82
	Drainase Sekunder

	2
	A2
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	3
	A3
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	4
	A4
	60
	2.40
	24.79
	Drainase Sekunder

	5
	A5
	60
	2.40
	24.79
	Drainase Sekunder

	6
	A6
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	7
	A7
	60
	2.40
	24.79
	Drainase Sekunder

	8
	A8
	60
	2.40
	24.79
	Drainase Sekunder

	9
	A9
	60
	2.40
	24.79
	Drainase Sekunder

	10
	A10
	60
	2.40
	24.79
	Drainase Sekunder

	11
	A11
	90
	2.80
	32.14
	Drainase Primer

	12
	A12
	90
	2.90
	31.03
	Drainase Primer

	13
	A13
	60
	2.40
	24.79
	Drainase Sekunder

	14
	A14
	90
	2.90
	31.03
	Drainase Primer


      Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Tabel IV.27
Jari – Jari Hidrolik Saluran Drainase Di Area 2
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 2
	Luas Penampang Basah

(A)
	Keliling Basah

(P)
	Jari-jari Hidrolik (Rh)
	Keterangan

	1
	B1
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	2
	B2
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	3
	B3
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Primer

	4
	B4
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	5
	B5
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Primer

	6
	B6
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	7
	B7
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	8
	B8
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	9
	B9
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	10
	B10
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder


     Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012
Tabel IV.28
Jari – Jari Hidrolik Saluran Drainase Di Area 3
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 3
	Luas Penampang Basah

(A)
	Keliling Basah

(P)
	Jari-jari Hidrolik (Rh)
	Keterangan

	1
	C1
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	2
	C2
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	3
	C3
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	4
	C4
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	5
	C5
	100
	3.00
	33.33
	Drainase Primer

	6
	C6
	100
	3.00
	33.33
	Drainase Primer

	7
	C7
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder

	8
	C8
	56
	2.30
	24.35
	Drainase Sekunder


      Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012
Tabel IV.29
Jari – Jari Hidrolik Saluran Drainase Di Area 4
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 4
	Luas Penampang Basah

(A)
	Keliling Basah

(P)
	Jari-jari Hidrolik (Rh)
	Keterangan

	1
	D1
	56
	2.4
	23.33
	Drainase Sekunder

	2
	D2
	56
	2.4
	23.33
	Drainase Sekunder


      Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012
Dari hasil analisis yang telah dilakukan tersebut, maka baru dapat dilakukan analisis persamaan manning guna mengetahui kebutuhan drainase yang dibutuhkan pada Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh dimasa yang akan datang, yaitu dapat dilihat pada Tabel IV.30, Tabel IV.31, Tabel IV.32, dan Tabel IV.33 berikut ini.

Tabel IV.30
Analisis Persamaan Manning Saluran Drainase Di Area 1
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 1
	Luas Penampang Basah (A)
	1/n

(1/1.05)
	Rh2/3
	S1/2
	Q
	Keterangan

	1
	A1
	0.48
	0.95
	7.81
	0.0122
	0.0437
	Drainase Sekunder

	2
	A2
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	3
	A3
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	4
	A4
	0.60
	0.95
	8.50
	0.0122
	0.0590
	Drainase Sekunder

	5
	A5
	0.60
	0.95
	8.50
	0.0122
	0.0590
	Drainase Sekunder

	6
	A6
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	7
	A7
	0.60
	0.95
	8.50
	0.0122
	0.0590
	Drainase Sekunder

	8
	A8
	0.60
	0.95
	8.50
	0.0122
	0.0590
	Drainase Sekunder

	9
	A9
	0.60
	0.95
	8.50
	0.0122
	0.0590
	Drainase Sekunder

	10
	A10
	0.60
	0.95
	8.50
	0.0122
	0.0590
	Drainase Sekunder

	11
	A11
	0.90
	0.95
	10.11
	0.0122
	0.1061
	Drainase Primer

	12
	A12
	0.90
	0.95
	9.88
	0.0122
	0.1037
	Drainase Primer

	13
	A13
	0.60
	0.95
	8.50
	0.0122
	0.0590
	Drainase Sekunder

	14
	A14
	0.90
	0.95
	9.88
	0.0122
	0.1037
	Drainase Primer


  Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Tabel IV.31
Analisis Persamaan Manning Saluran Drainase Di Area 2
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 2
	Luas Penampang Basah (A)
	1/n

(1/1.05)
	Rh2/3
	S1/2
	Q
	Keterangan

	1
	B1
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	2
	B2
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	3
	B3
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Primer

	4
	B4
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	5
	B5
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Primer

	6
	B6
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	7
	B7
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	8
	B8
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	9
	B9
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	10
	B10
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder


     Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Tabel IV.32
Analisis Persamaan Manning Saluran Drainase Di Area 3
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 3
	Luas Penampang Basah (A)
	1/n
 (1/1.05)
	Rh2/3
	S1/2
	Q
	Keterangan

	1
	C1
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	2
	C2
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	3
	C3
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	4
	C4
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	5
	C5
	1.00
	0.95
	10.36
	0.0122
	0.1208
	Drainase Primer

	6
	C6
	1.00
	0.95
	10.36
	0.0122
	0.1208
	Drainase Primer

	7
	C7
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder

	8
	C8
	0.56
	0.95
	8.40
	0.0122
	0.0549
	Drainase Sekunder


   Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Tabel IV.33
Analisis Persamaan Manning Saluran Drainase Di Area 4
Di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Area 4
	Luas Penampang Basah (A)
	1/n

(1/1.05)
	Rh2/3
	S1/2
	Q
	Keterangan

	1
	D1
	0.56
	0.95
	8.17
	0.0122
	0.0533
	Drainase Sekunder

	2
	D2
	0.56
	0.95
	8.17
	0.0122
	0.0533
	Drainase Sekunder


     Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Gambar 4.12
Perbandingan Debit Air Limpasan Dengan Kapasitas Drainase
Di Area 1 Tahun 2012
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          Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Dari hasil perbandingan debit air limpasan (drainase) dengan kapasitas drainase yang ada di Area 1 yang terbagi dari 14 Sub Area saluran, maka dapat diketahui bahwa kapasitas drainase yang ada di Area 1 (Desa Ie Masen Kayee Adang, Pineung, Lamgugop, dan Peurada) masih lebih besar daripada debit air limpasan yang dihasilkan. Namun untuk kondisi saluran drainase saat ini yang berada di Area 1 khususnya pada Desa Ie Masen Kayee Adang dan Desa Peurada masih kurang baik, dimana masih banyak saluran drainase yang rusak, banyak puing – puing sampah seperti batu/kayu serta sampah – sampah plastik yang masuk kedalam saluran, sehingga membuat saluran semakin dangkal. Pada Sub Area A11, A12 dan A14 merupakan saluran drainase primer, sehingga kapasitas drainase yang ada lebih besar dari pada sub area lainnya yang ada di Area 1.
Gambar 4.13
Perbandingan Debit Air Limpasan Dengan Kapasitas Drainase 
Di Area 2 Tahun 2012
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   Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, perbandingan air limpasan (drainase) dengan kapasitas saluran yang ada di Area 2 yang terbagi dari 10 Sub Area didalamnya, maka dapat dilihat bahwa terdapat 2 Sub Area yang debit air limpasan lebih besar daripada kapasitas drainase yang ada yaitu pada Sub Area B2 (Desa Rukoh) dan Sub Area B8 (Desa Kopelma Darussalam) dimana masing – masing debit air limpasan (drainase) yaitu sebesar 0,0695 m3/detik dan 0,0643 m3/detik, dengan kapasitas drainase hanya sebesar 0,0549 m3/detik. Jadi pada Sub Area B2 ada sekitar 0,0147 m3/detik debit air limpasan yang tidak tertampung oleh saluran drainase yang ada, dan pada Sub Area B8 ada sekitar 0,0094 m3/detik debit air limpasan yang tidak tertampung oleh saluran drainase yang ada. Untuk kondisi saluran drainase yang terdapat pada Area 2 berdasarkan hasil survei lapangan masih tergolong kurang baik, karena banyak terdapat saluran drainase yang rusak dan tersumbat oleh sampah – sampah yang masuk ke dalam saluran tersebut.
Gambar 4.14
Perbandingan Debit Air Limpasan Dengan Kapasitas Drainase 
Di Area 3 Tahun 2012
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   Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012


Dari hasil perbandingan debit air limpasan (drainase) dengan kapasitas drainase yang ada di Area 3 yang terbagi dari 8 Sub Area saluran, maka dapat diketahui bahwa kapasitas drainase yang ada di Area 3 (Desa Jeulingke dan Tibang)  masih lebih besar daripada debit air limpasan (drainase) yang dihasilkan. Rata – rata besar kapasitas drainase di Area 3 adalah sekitar 0,0549 m3/detik, sedangkan pada Sub Area C5 dan C6 kapasitas drainasenya lebih besar yaitu 0,1208 m3/detik, karena merupakan saluran drainase primer sehingga kapasitas drainase yang ada lebih besar. Namun untuk kondisi saluran drianase yang ada di Area 3 khususnya pada Desa Tibang (Sub Area C7 dan C8) kondisi salurannya kurang baik, masih kurang terawat dan masih banyak terdapat pipa – pipa saluran air perumahan yang berada dalam saluran sehingga membuat saluran menjadi semakin kecil dan dangkal (berdasarkan hasil survey lapangan tahun 2011).
Gambar 4.15
Perbandingan Debit Air Limpasan Dengan Kapasitas Drainase 
Di Area 4 Tahun 2012
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    Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Dari hasil perbandingan debit air limpasan (drainase) dengan kapasitas drainase yang ada di Area 4 yang terbagi dari 2 Sub Area saluran, maka dapat diketahui bahwa kapasitas drainase yang ada di Area 4 (Desa Deah Raya dan Desa Alue Naga) lebih kecil dibandingkan debit air limpasan yang ada pada wilayah tersebut. Besar kapasitas drainase pada Area 4 adalah sekitar 0,0533 m3/detik, sedangkan debit air limpasan (drainase) yang ada di wilayah tersebut mecapai 0,0671 m3/detik pada Sub Area D1 dan 0,0720 m3/detik pada Sub Area D2. Besar debit air limpasan (drainase) yang tidak tertampung dalam saluran drainase adalah sekitar 0,0138 m3/detik pada Sub Area D1 dan 0,0186 m3/detik pada Sub Area D2. Pada Area 4 masih kurang memadai saluran drainasenya. Berdasarkan hasil survei lapang yang telah dilakukan pada tahun 2011 lalu, saluran drainase yang ada saat ini masih kurang baik, dimana banyak terdapat saluran drainase yang rusak dan banyak sampah didalamnya sehingga membuat kapasitas drainase menjadi lebih kecil dan dangkal.
4.5 Analisis Persampahan

Untuk menganalisis kapasitas saluran drainase yang ada di Kecamatan Syiah Kuala, maka perlu juga di analisis jumlah sampah dengan proyeksi produksi sampah di Kecamatan Syiah Kuala sendiri dibagi menjadi dua, yaitu sampah domestik dan sampah non domestik. Adapun standar produksi sampah yang ditetapkan adalah sebagai berikut :  

· Produksi Sampah domestik sebesar 2,5 liter/orang/hari

· Produksi sampah non domestik sebesar 20% dari sampah domestik.

Dimana sampah yang ada di Kecamatan Syiah Kuala sebagian besar masih berupa sampah domestik. Penghasil sampah didominasi kegiatan sebagai berikut :

· Sampah rumah tangga

· Sampah perdagangan dan jasa

· Sampah kawasan perkantoran dan pendidikan
· Sampah dari pertanian

Besarnya Timbunan sampah yang ada di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh baik berupa sampah domestik dan juga sampah non domestik dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini :


 Keterangan :


Qt
= Debit timbunan sampah total (m3/hari atau ton/hari)

Qj
= Debit sampah dalam jumlah yang di perkirakan (m3/hari atau ton/hari).
Ks
= Koefisien seluruh kota

Untuk lebih jelasnya berapa jumlah timbunan sampah yang dihasilkan baik sampah domestik maupun sampah non domestik dapat dilihat pada tabel analisis (Tabel IV.38) berikut ini.

Tabel IV.38
Analisis Persampahan Di Kecamatan Syiah Kuala Per Area
Tahun 2011
	No
	Area
	Nama Gampong/Kelurahan
	Jumlah Penduduk
	Timbunan Sampah Domestik (Asumsi = 2,5 Lt/Org/hr)
	Timbunan Sampah Non-Domestik (Liter/Hari)
	Total Timbunan Sampah
Liter/Hari

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Area 1
	Ie Masen Kaye Adang
	3797
	9492.5
	1898.5
	11391

	2
	
	Pineung
	3920
	9800
	1960
	11760

	3
	
	Lamgugop
	3959
	9897.5
	1979.5
	11877

	4
	
	Peurada
	3051
	7627.5
	1525.5
	9153

	Total Sampah Area 1
	14727
	36817.5
	7363.5
	44181

	5
	Area 2
	Kopelma Darussalam
	5711
	14277.5
	2855.5
	17133

	6
	
	Rukoh
	4511
	11277.5
	2255.5
	13533

	Total Sampah Area 2
	10222
	25555
	5111
	30666

	7
	Area 3
	Jeulingke
	5531
	13827.5
	2765.5
	16593

	8
	
	Tibang
	1254
	3135
	627
	3762

	Total Sampah Area 3
	6785
	16962.5
	3392.5
	20355

	9
	Area 4
	Deah Raya
	628
	1570
	314
	1884

	10
	
	Alue Naga
	1289
	3222.5
	644.5
	3867

	Total Sampah Area 4
	1917
	4792.5
	958.5
	5751

	Total
	33651
	84127.5
	16825.5
	100953


 Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Dari hasil analisis, maka dapat diketahui bahwa total timbunan sampah yang dihasilkan di Kecamatan Syiah Kuala pada awal tahun 2011 adalah sebesar 100.953 liter/hari atau sekitar ± 101 m3/hari, dengan rincian 84.127,5 liter/org/hari sampah domestik dan 16.825,5 liter/hari merupakan sampah non domestik. Jumlah sampah pada tiap area berbeda – beda, dimana pada Area 1 jumlah sampah keseluruhan yaitu sekitar 44.181 liter/hari, pada Area 2 jumlah sampah yang dihasilkan yaitu sekitar 30.666 liter/hari, pada Area 3 jumlah sampah yang dihasilkan yaitu 20.355 liter/hari, dan pada Area 4 jumlah sampah yaitu sekitar 5.751 liter/hari. Untuk timbunan sampah berdasarkan Sub Area pada masing – masing area tersebut dapat dilihat pada Tabel IV.39 berikut ini.
Tabel IV.39
Analisis Persampahan Di Kecamatan Syiah Kuala Per Sub Area
Tahun 2011

	No
	Area
	Sub Area
	Nama Desa
	Jumlah Penduduk
	Timbunan Sampah Domestik (Asumsi = 2,5 Lt/Org/hr)
	Timbunan Sampah Non-Domestik (Liter/Hari)
	Total Timbunan Sampah

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Area 1
	A1
	Ie Masen Kaye Adang
	3797
	9493
	1899
	11391

	2
	
	A2
	Pineung
	1960
	4900
	980
	5880

	3
	
	A3
	Pineung
	1960
	4900
	980
	5880

	4
	
	A4
	Lamgugop
	440
	1100
	220
	1320

	5
	
	A5
	Lamgugop
	440
	1100
	220
	1320

	6
	
	A6
	Lamgugop
	440
	1100
	220
	1320

	7
	
	A7
	Lamgugop
	440
	1100
	220
	1320

	8
	
	A8
	Lamgugop
	440
	1100
	220
	1320

	9
	
	A9
	Peurada
	1526
	3815
	763
	4578

	10
	
	A10
	Lamgugop
	440
	1100
	220
	1320

	11
	
	A11
	Peurada
	1526
	3815
	763
	4578

	12
	
	A12
	Lamgugop
	440
	1100
	220
	1320

	13
	
	A13
	Lamgugop
	440
	1100
	220
	1320

	14
	
	A14
	Lamgugop
	440
	1100
	220
	1320

	Total Sampah Area 1
	14729
	36823
	7365
	44187

	1
	Area 2
	B1
	Kopelma Darussalam
	1428
	3570
	714
	4284

	2
	
	B2
	Kopelma Darussalam
	1428
	3570
	714
	4284

	3
	
	B3
	Kopelma Darussalam
	1428
	3570
	714
	4284

	4
	
	B4
	Kopelma Darussalam
	1428
	3570
	714
	4284

	5
	
	B5
	Rukoh
	752
	1880
	376
	2256

	6
	
	B6
	Rukoh
	752
	1880
	376
	2256

	7
	
	B7
	Rukoh
	752
	1880
	376
	2256

	8
	
	B8
	Rukoh
	752
	1880
	376
	2256

	9
	
	B9
	Rukoh
	752
	1880
	376
	2256

	10
	
	B10
	Rukoh
	752
	1880
	376
	2256

	Total Sampah Area 2
	10224
	25560
	5112
	30672

	1
	Area 3
	C1
	Jeulingke
	922
	2305
	461
	2766

	2
	
	C2
	Jeulingke
	922
	2305
	461
	2766

	3
	
	C3
	Jeulingke
	922
	2305
	461
	2766

	4
	
	C4
	Jeulingke
	922
	2305
	461
	2766

	5
	
	C5
	Jeulingke
	922
	2305
	461
	2766

	6
	
	C6
	Jeulingke
	922
	2305
	461
	2766

	7
	
	C7
	Tibang
	627
	1568
	314
	1881

	8
	
	C8
	Tibang
	627
	1568
	314
	1881

	Total Sampah Area 3
	6786
	16965
	3393
	20358

	1
	Area 4
	D1
	Deah Raya
	628
	1570
	314
	1884

	2
	
	D2
	Alue Naga
	1289
	3223
	645
	3867

	Total Sampah Area 4
	1917
	4793
	959
	5751


Sumber : Hasil Analisis Persampahan Berdasarkan Sub Area di Kecamatan Syiah Kuala
4.6 Hasil Analisis Kuisioner
Dari data jawaban 20 responden yang telah diambil berdasarkan pembagian kuisioner di Kecamatan Syiah Kuala, didapat jawaban yang didapat cukup beragam, dimana pada tiap soal hanya ada sekitar 45-70% saja jawabannya sama, selebihnya berbeda. Khusus untuk pertanyaan nomor 11 (sebelas), “Bagaimana pola pembuangan sampah di Kecamatan Syiah Kuala saat ini?”, dimana ada sekitar 13 responden (65% dari jumlah responden) menjawab “Membuang sampah pada tempat sampah rumah tangga – ke TPS – TPA”, ada 4 responden (20% dari jumlah responden) yang menjawab “Membuang sampah pada tempat sampah rumah tangga – kesaluran air buangan/sungai”. Ada 2 responden (10% dari jumlah responden) yang menjawab “Membuang sampah pada tempat sampah Rumah Tangga – dibuang ke lahan kosong”, dan ada 1 responden (5% dari jumlah responden) yang menjawab “Membuang sampah pada tempat sampah rumah tangga – ditimbun/dibakar”.
Jadi dari hasil jawaban responden tersebut maka dapat di analisis dengan melihat jumlah penduduk di Kecamatan Syiah Kuala yang menghasilkan sampah domestik dan non domestik lalu dikurangi jumlah sampah sembarang yang didapat dari jawaban responden tersebut.
Diketahui :
· Timbulan sampah

     = 100.953 liter/hari (penduduk 33.651 jiwa)

· Sampah dibuang kesaluran
     = 20% (20/100 x 33.651 jiwa = 6730 jiwa)
· Sampah dibuang kelahan kosong  = 10% (10/100 x 33.651 jiwa = 3365 jiwa)
· Sampah ditimbun/dibakar
     = 5% (5/100 x 33.651 jiwa = 1682 jiwa)

Jadi dari hasil rincian tersebut, maka dapat di analisis besar sampah yang masuk kesaluran, dibuang ke lahan kosong, dan sampah yang di timbun/dibakar per Sub Area yang ada di Kecamatan Syiah Kuala dan juga volume sampah pada tiap tahunnya adalah sebagai berikut ini (Tabel IV.40). 

Tabel IV.40
Volume Sampah Sembarang Berdasarkan Sub Area di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2012
	No
	Area
	Sub Area
	Nama Desa
	Total Timbunan Sampah m3/hari
	Sampah Dibuang Kesaluran 20%
m3/hari
	Sampah Dibuang ke Lahan Kosong 10%
m3/hari
	Sampah ditimbun atau dibakar 5%
m3/hari
	Total Sampah Sembarang m3/hari
	Total Volume Sampah Sembarang m3/tahun

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Area 1
	A1
	Ie Masen Kaye Adang
	11.391
	2.278
	1.139
	0.570
	3.987
	1,455.20

	2
	
	A2
	Pineung
	5.880
	1.176
	0.588
	0.294
	2.058
	751.17

	3
	
	A3
	Pineung
	5.880
	1.176
	0.588
	0.294
	2.058
	751.17

	4
	
	A4
	Lamgugop
	1.320
	0.264
	0.132
	0.066
	0.462
	168.63

	5
	
	A5
	Lamgugop
	1.320
	0.264
	0.132
	0.066
	0.462
	168.63

	6
	
	A6
	Lamgugop
	1.320
	0.264
	0.132
	0.066
	0.462
	168.63

	7
	
	A7
	Lamgugop
	1.320
	0.264
	0.132
	0.066
	0.462
	168.63

	8
	
	A8
	Lamgugop
	1.320
	0.264
	0.132
	0.066
	0.462
	168.63

	9
	
	A9
	Peurada
	4.578
	0.916
	0.458
	0.229
	1.602
	584.84

	10
	
	A10
	Lamgugop
	1.320
	0.264
	0.132
	0.066
	0.462
	168.63

	11
	
	A11
	Peurada
	4.578
	0.916
	0.458
	0.229
	1.602
	584.84

	12
	
	A12
	Lamgugop
	1.320
	0.264
	0.132
	0.066
	0.462
	168.63

	13
	
	A13
	Lamgugop
	1.320
	0.264
	0.132
	0.066
	0.462
	168.63

	14
	
	A14
	Lamgugop
	1.320
	0.264
	0.132
	0.066
	0.462
	168.63

	Total  Area 1
	44.187
	8.837
	4.419
	2.209
	15.465
	5,644.89

	1
	Area 2
	B1
	Kopelma Darussalam
	4.284
	0.857
	0.428
	0.214
	1.499
	547.28

	2
	
	B2
	Kopelma Darussalam
	4.284
	0.857
	0.428
	0.214
	1.499
	547.28

	3
	
	B3
	Kopelma Darussalam
	4.284
	0.857
	0.428
	0.214
	1.499
	547.28

	4
	
	B4
	Kopelma Darussalam
	4.284
	0.857
	0.428
	0.214
	1.499
	547.28

	5
	
	B5
	Rukoh
	2.256
	0.451
	0.226
	0.113
	0.790
	288.20

	6
	
	B6
	Rukoh
	2.256
	0.451
	0.226
	0.113
	0.790
	288.20

	7
	
	B7
	Rukoh
	2.256
	0.451
	0.226
	0.113
	0.790
	288.20

	8
	
	B8
	Rukoh
	2.256
	0.451
	0.226
	0.113
	0.790
	288.20

	9
	
	B9
	Rukoh
	2.256
	0.451
	0.226
	0.113
	0.790
	288.20

	10
	
	B10
	Rukoh
	2.256
	0.451
	0.226
	0.113
	0.790
	288.20

	Total Area 2
	30.672
	6.134
	3.067
	1.534
	10.735
	3,918.35

	1
	Area 3
	C1
	Jeulingke
	2.766
	0.553
	0.277
	0.138
	0.968
	353.36

	2
	
	C2
	Jeulingke
	2.766
	0.553
	0.277
	0.138
	0.968
	353.36

	3
	
	C3
	Jeulingke
	2.766
	0.553
	0.277
	0.138
	0.968
	353.36

	4
	
	C4
	Jeulingke
	2.766
	0.553
	0.277
	0.138
	0.968
	353.36

	5
	
	C5
	Jeulingke
	2.766
	0.553
	0.277
	0.138
	0.968
	353.36

	6
	
	C6
	Jeulingke
	2.766
	0.553
	0.277
	0.138
	0.968
	353.36

	7
	
	C7
	Tibang
	1.881
	0.376
	0.188
	0.094
	0.658
	240.30

	8
	
	C8
	Tibang
	1.881
	0.376
	0.188
	0.094
	0.658
	240.30

	Total Area 3
	20.358
	4.072
	2.036
	1.018
	7.125
	2,600.73

	1
	Area 4
	D1
	Deah Raya
	1.884
	0.377
	0.188
	0.094
	0.659
	240.68

	2
	
	D2
	Alue Naga
	3.867
	0.773
	0.387
	0.193
	1.353
	494.01

	Total Area 4
	5.751
	1.150
	0.575
	0.288
	2.013
	734.69


 Sumber : Hasil Analisis dan Berdasarkan Hasil Kuisioner Tahun 2011
Dari hasil analisis volume sampah berdasarkan Sub Area yang ada di Kecamatan Syiah Kuala saat ini, maka dapat diketahui bahwa jumlah volume sampah pada tiap area yang ada di Kecamatan Syiah Kuala berbeda – beda. Pada Area 1 volume sampah sembarang yang dihasilkan pada tiap tahun yaitu sekitar 5.664,89 m3/tahun, dengan jumlah volume sampah sembarang terbesar dihasilkan terdapat pada Sub Area A1 (Desa Ie Masen Kayee Adang) yaitu ada sekitar 1.455,20 m3/tahun. Pada Area 2 volume sampah sembarang yang dihasilkan pada tiap tahunnya mencapai 3.918,35 m3/tahun, dengan jumlah volume sampah sembarang terbesar dihasilkan pada Sub Area B1-B4 (Desa Kopelma Darussalam) yaitu sekitar 547,28 m3/tahun. Pada Area 3 volume sampah sembarang yang dihasilkan pada tiap tahunnya mencapai 2.600,73 m3/tahun, dengan volume sampah sembarang terbesar dihasilkan pada Sub Area C1-C6 (Desa Jeulingke) yaitu sekitar 353,36 m3/tahun. Dan pada Area 4 volume sampah sembarang yang dihasilkan pada tiap tahun  mencapai 734,69 m3/tahun, dengan jumlah volume sampah sembarang yang terbesar dihasilkan pada Sub Area D2 (Alue Naga) yaitu sekitar 494,01 m3/tahun.
4.7 Analisis Volume Air Limpasan Drainase
Untuk menghasilkan kapasitas air limpasan dalam saluran yang ada pada tiap Area dan Sub Area yang ada di Kecamatan Syiah Kuala saat ini, maka perlu adanya analisis terhadap volume saluran drainase yang ada saat ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IV.41 berikut ini.

 Tabel IV.41
Volume Saluran Berdasarkan Sub Area di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2012

	No
	Area
	Sub Area
	Nama Desa
	Panjang Drainase
m/tahun
	2.5 m/tahun
	Volume Saluran m3/tahun

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Area 1
	A1
	Ie Masen Kayee Adang
	1,056.81
	2.5
	2,642.03

	2
	
	A2
	Pineung
	1,222.20
	2.5
	3,055.49

	3
	
	A3
	Pineung
	1,583.18
	2.5
	3,957.95

	4
	
	A4
	Lamgugop
	421.43
	2.5
	1,053.58

	5
	
	A5
	Lamgugop
	461.59
	2.5
	1,153.97

	6
	
	A6
	Lamgugop
	1,092.68
	2.5
	2,731.69

	7
	
	A7
	Lamgugop
	389.99
	2.5
	974.99

	8
	
	A8
	Lamgugop
	920.52
	2.5
	2,301.30

	9
	
	A9
	Peurada
	516.88
	2.5
	1,292.19

	10
	
	A10
	Lamgugop
	821.44
	2.5
	2,053.60

	11
	
	A11
	Peurada
	301.11
	2.5
	752.78

	12
	
	A12
	Lamgugop
	3,408.39
	2.5
	8,520.97

	13
	
	A13
	Lamgugop
	971.48
	2.5
	2,428.71

	14
	
	A14
	Lamgugop
	1,809.37
	2.5
	4,523.43

	Total  Area 1
	14,977.08
	 
	37,442.69

	1
	Area 2
	B1
	Kopelma Darussalam
	1,670.32
	2.5
	4,175.79

	2
	
	B2
	Kopelma Darussalam
	2,620.19
	2.5
	6,550.48

	3
	
	B3
	Kopelma Darussalam
	466.44
	2.5
	1,166.10

	4
	
	B4
	Kopelma Darussalam
	3,220.68
	2.5
	8,051.69

	5
	
	B5
	Rukoh
	3,615.26
	2.5
	9,038.14

	6
	
	B6
	Rukoh
	2,565.46
	2.5
	6,413.65

	7
	
	B7
	Rukoh
	914.16
	2.5
	2,285.39

	8
	
	B8
	Rukoh
	1,248.98
	2.5
	3,122.45

	9
	
	B9
	Rukoh
	1,195.50
	2.5
	2,988.75

	10
	
	B10
	Rukoh
	870.93
	2.5
	2,177.32

	Total Area 2
	18,387.91
	 
	45,969.77

	1
	Area 3
	C1
	Jeulingke
	864.42
	2.5
	2,161.04

	2
	
	C2
	Jeulingke
	963.90
	2.5
	2,409.74

	3
	
	C3
	Jeulingke
	2,221.73
	2.5
	5,554.31

	4
	
	C4
	Jeulingke
	1,364.54
	2.5
	3,411.35

	5
	
	C5
	Jeulingke
	3,572.61
	2.5
	8,931.53

	6
	
	C6
	Jeulingke
	1,121.05
	2.5
	2,802.63

	7
	
	C7
	Tibang
	3,251.04
	2.5
	8,127.59

	8
	
	C8
	Tibang
	2,504.30
	2.5
	6,260.76

	Total Area 3
	15,863.58
	 
	39,658.96

	1
	Area 4
	D1
	Deah Raya
	2,914.10
	2.5
	7,285.26

	2
	
	D2
	Alue Naga
	2,544.89
	2.5
	6,362.23

	Total Area 4
	5,458.99
	 
	13,647.48


Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012
Dari hasil analisis volume saluran tersebut, maka dapat dilihat bahwa volume saluran pada masing – masing area di Kecamatan Syiah Kuala berbeda – beda. Pada Area 1 total volume saluran yaitu sekitar 37.442,69 m3/tahun, dengan volume saluran terbesar terdapat pada Sub Area A12 (Desa Lamgugop) yaitu sekitar 8.520,97 m3/tahun. Pada Area 2 total volume saluran yaitu sekitar 45.969,77 m3/tahun, dengan volume saluran terbesar terdapat pada Sub Area B5 (Desa Rukoh) yaitu sekitar 9.038,14 m3/tahun. Pada Area 3 total volume saluran yang ada yaitu sekitar 39.658,96 m3/tahun, dengan volume saluran terbesar di dapat pada Sub Area C5 (Desa Jeulingke) yaitu sekitar 8.931,53 m3/tahun. Dan pada Area 4 total volume saluran yang dihasilkan yaitu sekitar 13.647,48 m3/tahun, dengan volume saluran terbesar terdapat pada Sub Area D1 (Desa Deah Raya) yaitu sekitar 7.285,26 m3/tahun.
Untuk mengetahui seberapa besar berkurangnya volume saluran pada tiap Sub Area yang ada di Kecamatan Syiah Kuala yaitu dengan melihat jumlah volume sampah tidak terangkut yang masuk kesaluran akibat dari pembuangan sampah sembarangan yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala dan juga dilihat dari volume saluran keseluruhan yang ada. untuk itu dapat dilakukan analisis kapasitas saluran dengan menggunakan rumus berikut ini (Tabel IV.42).


Kapasitas Saluran = Vsaluran - Vsampah

Tabel IV.42
Kapasitas Saluran Berdasarkan Sub Area di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2012

	No
	Area
	Sub Area
	Nama Desa
	Volume Saluran m3/tahun
	Total Sampah Sembarang m3/tahun
	Kapasitas Saluran
m3/tahun
	Volume Saluran Yang Berkurang Tiap Tahun

(%)

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Area 1
	A1
	Ie Masen Kayee Adang
	2,642.03
	1,455.20
	1,186.83
	55.08

	2
	
	A2
	Pineung
	3,055.49
	751.17
	2,304.32
	24.58

	3
	
	A3
	Pineung
	3,957.95
	751.17
	3,206.78
	18.98

	4
	
	A4
	Lamgugop
	1,053.58
	168.63
	884.95
	16.01

	5
	
	A5
	Lamgugop
	1,153.97
	168.63
	985.34
	14.61

	6
	
	A6
	Lamgugop
	2,731.69
	168.63
	2,563.06
	6.17

	7
	
	A7
	Lamgugop
	974.99
	168.63
	806.36
	17.30

	8
	
	A8
	Lamgugop
	2,301.30
	168.63
	2,132.67
	7.33

	9
	
	A9
	Peurada
	1,292.19
	584.84
	707.35
	45.26

	10
	
	A10
	Lamgugop
	2,053.60
	168.63
	1,884.97
	8.21

	11
	
	A11
	Peurada
	752.78
	584.84
	167.94
	77.69

	12
	
	A12
	Lamgugop
	8,520.97
	168.63
	8,352.34
	1.98

	13
	
	A13
	Lamgugop
	2,428.71
	168.63
	2,260.08
	6.94

	14
	
	A14
	Lamgugop
	4,523.43
	168.63
	4,354.80
	3.73

	Total  Area 1
	37,442.69
	5,644.89
	31,797.80
	15.08

	1
	Area 2
	B1
	Kopelma Darussalam
	4,175.79
	547.28
	3,628.51
	13.11

	2
	
	B2
	Kopelma Darussalam
	6,550.48
	547.28
	6,003.20
	8.35

	3
	
	B3
	Kopelma Darussalam
	1,166.10
	547.28
	618.82
	46.93

	4
	
	B4
	Kopelma Darussalam
	8,051.69
	547.28
	7,504.41
	6.80

	5
	
	B5
	Rukoh
	9,038.14
	288.20
	8,749.93
	3.19

	6
	
	B6
	Rukoh
	6,413.65
	288.20
	6,125.44
	4.49

	7
	
	B7
	Rukoh
	2,285.39
	288.20
	1,997.19
	12.61

	8
	
	B8
	Rukoh
	3,122.45
	288.20
	2,834.25
	9.23

	9
	
	B9
	Rukoh
	2,988.75
	288.20
	2,700.55
	9.64

	10
	
	B10
	Rukoh
	2,177.32
	288.20
	1,889.12
	13.24

	Total Area 2
	45,969.77
	3,918.35
	42,051.42
	8.52

	1
	Area 3
	C1
	Jeulingke
	2,161.04
	353.36
	1,807.68
	16.35

	2
	
	C2
	Jeulingke
	2,409.74
	353.36
	2,056.39
	14.66

	3
	
	C3
	Jeulingke
	5,554.31
	353.36
	5,200.96
	6.36

	4
	
	C4
	Jeulingke
	3,411.35
	353.36
	3,058.00
	10.36

	5
	
	C5
	Jeulingke
	8,931.53
	353.36
	8,578.18
	3.96

	6
	
	C6
	Jeulingke
	2,802.63
	353.36
	2,449.28
	12.61

	7
	
	C7
	Tibang
	8,127.59
	240.30
	7,887.29
	2.96

	8
	
	C8
	Tibang
	6,260.76
	240.30
	6,020.46
	3.84

	Total Area 3
	39,658.96
	2,600.73
	37,058.23
	6.56

	1
	Area 4
	D1
	Deah Raya
	7,285.26
	240.68
	7,044.58
	3.30

	2
	
	D2
	Alue Naga
	6,362.23
	494.01
	5,868.22
	7.76

	Total Area 4
	13,647.48
	734.69
	12,912.79
	5.38


Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012
Dari hasil analisis kapasitas saluran yang ada di Kecamatan Syiah Kuala, maka dapat dilihat bahwa besar kapasitas saluran pada tiap area berbeda – beda. Pada Area 1 kapasitas saluran yang ada saat ini yaitu sekitar 31.797,80 m3/tahun dengan volume saluran yang berkurang pada tiap tahunnya akibat adanya sampah sembarang yang masuk ke saluran yaitu 18,08%/tahun. Pada Area 2 kapasitas saluran yang ada saat ini yaitu sekitar 42.051,42 m3/tahun dengan volume saluran yang berkurang pada tiap tahunnya akibat sampah sembarang yang masuk ke saluran yaitu sekitar 8,52%/tahun. Pada Area 3 kapasitas saluran yang ada saat ini yaitu sekitar 37.058,23 m3/tahun dengan volume saluran yang berkurang akibat sampah sembarang yang masuk kedalam saluran yaitu sekitar 6,56%/tahun. Dan pada Area 4 kapasitas saluran yang ada saat ini yaitu sekitar 12.912,79 m3/tahun dengan volume saluran yang berkurang akibat sampah sembarang yang masuk pada tiap tahunnya yaitu sekitar 5,38%/tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18, dan Gambar 4.19 berikut ini.
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Pada ilustrasi Gambar 4.16 saluran drainase yang ada tersebut dapat dilihat bahwa Area 1 yang terdiri dari 4 desa didalamnya yaitu Desa Ie Masen Kayee Adang, Pineung, Peurada, dan Lamgugop, dimana volume keseluruhan saluran awal yaitu sekitar 37.442,69 m3/tahun dan berkurang pada tiap tahunnya akibat endapan sampah/lumpur yang masuk ke saluran yaitu 5.644,89 m3/tahun atau sekitar 15,08%, sehingga kapasitas saluran yang ada saat ini hanya tersisa 31,797.80 m3/tahun.
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Pada ilustrasi Gambar 4.17 saluran drainase yang ada tersebut dapat dilihat bahwa Area 2 yang terdiri dari 2 desa didalamnya yaitu Desa Kopelma Darussalam dan Desa Rukoh, dimana volume keseluruhan saluran awal yaitu sekitar 45.969,77 m3/tahun dan berkurang pada tiap tahunnya akibat endapan sampah/lumpur yang masuk ke saluran yaitu 3.918,35 m3/tahun atau sekitar 8,52%, sehingga kapasitas saluran yang ada saat ini hanya tersisa 42,051.42 m3/tahun.
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Pada ilustrasi Gambar 4.18 saluran drainase yang ada tersebut dapat dilihat bahwa Area 3 yang terdiri dari 2 desa didalamnya yaitu Desa Jeulingke dan Desa Tibang, dimana volume keseluruhan saluran awal yaitu sekitar 39.658,96 m3/tahun dan berkurang pada tiap tahunnya akibat endapan sampah/lumpur yang masuk ke saluran yaitu 2.600,73 m3/tahun atau sekitar 6,56%, sehingga kapasitas saluran yang ada saat ini hanya tersisa 37,058.23 m3/tahun.
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Pada ilustrasi Gambar 4.19 saluran drainase yang ada tersebut dapat dilihat bahwa Area 4 yang terdiri dari 2 desa didalamnya yaitu Desa Deah Raya dan Desa Alue Naga, dimana volume keseluruhan saluran awal yaitu sekitar 13.4647,48 m3/tahun dan berkurang pada tiap tahunnya akibat endapan sampah/lumpur yang masuk ke saluran yaitu 734,69 m3/tahun atau sekitar 5,38%, sehingga kapasitas saluran yang ada saat ini hanya tersisa 12,912.79 m3/tahun.
4.8 Perbandingan Debit Air Limpasan dengan Kapasitas Saluran

Dari hasil analisis yang telah dilakukan mulai dari besar debit air limpasan pada tiap Sub Area pengembangan sampai pada besar kapasitas saluran yang ada pada tiap Sub Area, sehingga dapat dilihat bahwa Sub Area mana saja yang mengalami masalah terhadap sistem drainase, sehingga dapat diberikan masukan arahan pengembangan yang lebih baik lagi dimasa yang akan datang. Untuk lebih jelasanya dapat dilihat pada Tabel IV. 43 berikut ini.

4.9 Analisis Penyebab Banjir Terbesar Dilihat dari Penggunaan Lahan, Sistem Drainase, dan Sistem Persampahan di Kecamatan Syiah Kuala

Setelah dilakukan analisis terhadap penggunaan lahan, sistem drainase, dan juga sistem persampahan serta hasil dari kuisioner yang telah dibagikan pada masyarakat yang ada di Kecamatan Syiah Kuala, maka dapat dilihat penyebab banjir terbesar yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala. Untuk lebih jelas penyebab terjadinya banjir di kawasan Syiah Kuala dapat dilihat pada Tabel IV.44, Tabel IV. 45, Tabel IV.46, dan Tabel IV.47 yang ada berikut ini.

4.10 Konsep dan Arahan Pengembangan Sistem Drainase di Kecamatan Syiah Kuala

Dalam pengembangan sistem drainase di masa yang akan datang di Kecamatan Syiah Kuala setelah dilakukan survei langsung ke wilayah serta di analisis dan juga dari hasil kuisioner, maka pengembangan sistem drainase tersebut perlu dibuat konsep untuk perkembangan lebih baik lagi dimasa yang akan datang, karena Kecamatan Syiah Kuala merupakan salah satu bagian dari pengembangan Kota Banda Aceh. Pengembangan sistem drainase dimasa yang akan datang perlu dilakukan dengan adanya pembenahan pada sistem pengelolaan sampah yang baik terlebih dahulu. Karena penyebab utama banjir yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala adalah akibat dari sistem persampahan yang kurang memadai.
Setelah di input data yang telah didapat dan di analisis, ternyata sistem drainase di Kecamatan Syiah Kuala masih perlu banyak pengembangan yaitu pada :

· Pengembangan terhadap saluran air buangan rumah ke drainase
· Kapasitas saluran drainase

· Bangunan yang berdiri diatas saluran drainase
· Sistem pembuangan sampah yang sesuai aturan pada tiap desa, dan lain – lain
· Fasilitas – fasilitas penunjang sistem persampahan

Dengan demikian, untuk lebih jelasnya konsep pengembangan sistem drainase di Kecamatan Syiah Kuala yang akan dikembangakan dimasa yang akan datang guna membantu pertumbuhan kota agar lebih baik lagi maka konsep tersebut dapat dilihat pada peta arahan pengembangan sistem drainase yang memperlihatkan spot – spot drainase pada tiap area – area yang bermasalah terhadap banjir dan genangan air yaitu dapat dilihat pada Gambar 4.21 berikut ini.
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Qt = Ks x Qj





Gambar 4.16


Contoh bentuk saluran drainase awal dan setelah terendap sampah/lumpur  yang ada di Area 1 Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 4.17


Contoh bentuk saluran drainase awal dan setelah terendap sampah/lumpur  yang ada di Area 2 Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 4.18


Contoh bentuk saluran drainase awal dan setelah terendap sampah/lumpur  yang ada di Area 3 Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 4.19


Contoh bentuk saluran drainase awal dan setelah terendap sampah/lumpur  yang ada di Area 4 Kecamatan Syiah Kuala








